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ABSTRAK 

 

 

Saidi: Manajemen Kesantrian Pada Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Jannah 

Banjarmasin di bawah bimbingan I: Dr. Hj. Salamah, M.Pd. dan II: Dr. Ahmad 

Salabi, M.Pd., Tesis pada Program Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin 

(2016). 

Kata Kunci: Manajemen, Kesantrian, Pondok Pesantren. 

Keberhasilan pendidikan pondok pesantren dapat dilihat melalui out put. 

Out put suatu lembaga pendidikan adalah santri. Oleh karena itu, manajemen yang 

baik mutlak dibutuhkan dalam pelaksanaan pendidikan termasuk pengelolaan 

tersendiri khusus untuk santri. Penelitian difokuskan pada penerimaan, seleksi, 

dan penempatan santri baru, bimbingan santri, dan alumni santri pada Pondok 

Pesantren Salafiyah Nurul Jannah Banjarmasin. 

Jenis penelitian ini penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Objek penelitian ini adalah manajemen santri pada Pondok Pesantren Salafiyah 

Nurul Jannah Banjarmasin dengan subjek penelitian adalah pimpinan pesantren, 

asatidz, dan santri. Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan koleksi data, 

reduksi data, display data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses penerimaan santri baru 

berjalan cukup baik dengan adanya perencanaan; sosialisasi dan prosedur 

penerimaan,  pengorganisasian; terbentuknya kepanitiaan, pelaksanaan; verifikasi 

berkas, tes, dan pengawasan; pembinaan santri baru setelah dilakukan klasifikasi 

berdasarkan hasil tes. Bimbingan santri dilakukan melalui kurikuler dan ektra 

kurikuler. Bimbingan kurikuler meliputi program salafiyah yang mempelajari 

kitab-kitab kuning dan program wajar dikdas 9 tahun setingkat MTs dan program 

paket C setara SMA. Kedua program ini dilakukan secara bersamaan pada satu 

jadwal pelajaran dengan memasukan satu pelajaran umum setiap harinya. 

Sedangkan bimbingan ekstra kurikuler dilakukan menjelang shalat zuhur dengan 

kegiatan berupa nasehat-nasehat agama, membaca al-Qurân, Juz ‘Amma, asmâul 

husnâ, dan membaca kitab al-Jurumiyah secara bersama, serta latihan ceramah/ 

khutbah dan imam shalat secara bergantian, bahkan sebagian santrinya berinisiatif 

belajar ke rumah gurunya atau kursus di luar lingkungan pesantren. Untuk 

mengembangkan bakat kepemimpinan, santri senior sangat terbantu adanya 

penunjukan kepanitiaan oleh ketua yayasan kepada santri senior setiap ada 

kegiatan pondok pesantren, walaupun organisasi santri belum terbentuk, 

sedangkan peran alumni santri sebagian besar guru yang ada di Pondok Pesantren 

Salafiyah Nurul Jannah adalah alumni santri. Hubungan baik alumni santri dan 

pondok pesantren juga terlihat pada perhatian para alumni santri saat pondok 

pesantren mengalami musibah kebakaran tahun 2010 dengan memberikan bantuan 

dan antusias kehadiran para alumni santri pada saat reuni yang bertepatan dengan 

haul pendiri Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Jannah, K.H. Basyirun Ali.  
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KATA PENGANTAR 

 

 

 حيمحمن الر  بسم الله الر  
دنا ومولانا المرسلين سي   لاـ على أشرؼ الأنبيآء ولاة والس  العالمين والص   لله رب   الحمد

 أله وأصحابه أجمعين ومن تبعهم بإحساف إلى يوـ الد ين. أم ا بعد. د وعلىمحم  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Pedoman transliterasi ini diadaptasi dan dimodifikasi dari keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan nasional Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 yang diperbaharui oleh 

Balitbang dan Diklat Keagamaan, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama Tahun 2003. 

 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Bentuk Lambang 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

   A أ

   I إ

   U ؤ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha dengan garis di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan Kha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan Ze ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad Sh Es dan Ha ص

 Dhad Dh De dan Ha ض

 Tha Th Te dan Ha ط

 Zha Zh Zet dan Ha ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda atau 

Harakat 
Nama Huruf Latin Nama Contoh 

  َ  Fathah A A   ك ت ب 
  َ  Kasrah I I   ُر  ذك  
 َُ  Dhammah U U   قػُلُوْب 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda atau 

Harakat 
Nama 

Huruf 

Gabungan 
Nama Contoh 

 ك يْف   Fathah dan Ya Ai a dan i ...ي
م ي Kasrah dan Ya Iy i dan y ...ي  ا سْلا 
 ...ى و

Dhammah dan 

Waw 
Au a dan u   ه وْؿ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda atau 

Harakat 
Nama 

Huruf 

Gabungan 
Nama Contoh 

 Fathah dan alif atau ىى  &  ى ا

ya (alif maqsurah) 
â 

a dan tanda ˆ 

di atas 
 ق اؿ   ر مى

 Kasrah dan Ya î ى ى
i dan tanda ˆ 

di atas 
 ق يْل  

 Dhammah dan ىُى

Waw 
û 

u dan tanda ˆ 

di atas 
 يػ قُوْؿُ 

 

4. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ Marbuthah berharakat 

Ta’ Marbuthah berharakat fathah, kasrah, dhammah transliterasinya 

adalah /t/ 

b. Ta’ Marbuthah sukun 

Ta’ Marbuthah yang berharakat sukun, transliterasinya adalah /h/, kalau 

yang berakhiran ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang ”al” yang dipisahkan, maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan 

dengan /h/, tetapi apabila disambung ditransliterasikan dengan /t/. Contoh: 

 Thalḫah =   طلحة

 Rawdhah al-athfâl/rawdhatulathfâl =  روضة الأطفاؿ
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda 

tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama, 

yaitu huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

ان  بػ  ر     = rabbanâ  

ر   al-birru =  الب 

 nu’imma =  نعُ م  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

dalam transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan ”al”, dan dipisahkan dari 

kata yang mengikutinya dengan tanda sempang (-). Contoh: 

سُ مْ الش     = al-Syamsu 

 al-Qalamu =  الق ل مُ 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Akan tetapi hal tersebut hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan akhir kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa Alif. Contoh: 

 ya’khudzûna (hamzah di tengah) = يأخذوف

 al-naw’u (hamzah di akhir) = النػ وْءُ 

 inna (hamzah di awal tanpa apostrof) =  إ ف  

 umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof) = أمُ رْتُ 

 akala (hamzah di awal tanpa apostrof) =  أ ك ل  
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis saling 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan. Contoh: 

 ismu al-fa’il =  ا سْمُ الْف اع ل

 maf’ûlbih (bihi) =  م فْعُوْؿ  ب ه  

 

9. Huruf Kapital 

Huruf kapital dalam tulisan Arab tidak dikenal, dalam transliterasinya 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD. Di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

 Wa mâ Muhammadunillâ rasûlun =  و م ا مُح م د  إ لا  ر سُوْؿ  

Penggunaan huruf kapital untuk kata ”Allah” hanya berlaku apabila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh: 

 Allâhu al-Shamadu =  اللهُ الص م دُ 

 Nashrunminâllâhi=  ن صْر  م ن  الله

 

 

 

 

 

 


